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ABSTRAK 

 

(Amalia Kurnia Rahmah. 26020119120024. Pengaruh Dosis Ekstrak 

Kedelai (Glycine max) untuk Perendamaan Larva terhadap Feminisasi Ikan Nilem 

(Osteochilus hasselti). Tristiana Yuniarti dan Sri Rejeki). 

Ikan nilem (Osteochilus hasselti) merupakan indigenous species dan menjadi 

salah satu komoditas ikan air tawar yang memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan. Ikan nilem diduga mempunyai dimorfisme pertumbuhan, dimana 

betina memiliki pertumbuhan yang lebih cepat jika dibandingkan dengan jantan. 

Feminisasi adalah suatu metode rekayasa hormonal yang bertujuan mengarahkan 

karakter seksual yang awal mulanya jantan menjadi betina. Kedelai mengandung 

fitoestrogen cukup banyak jika dibandingkan dengan tanaman lainnya. Metode 

yang sering digunakan dalam sex reversal yaitu dengan perendaman, penyuntikan, 

melalui pakan (secara oral) serta bioenkapsulasi (pakan alami dan perendaman). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak kedelai dengan metode 

perendaman pada larva  terhadap rasio jenis kelamin betina ikan nilem (O. hasselti), 

dan dosis ekstrak kedelai yang memberikan rasio jenis kelamin betina tertinggi. 

Ikan uji yang digunakan adalah larva ikan nilem berumur 2 hari setelah menetas. 

Pemeliharaan dilaukan selama 60 hari dengan jumlah ikan 30 ekor pada setiap 

perlakuan ulangan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap 4 perlakuan dan 3 pengulangan. 

Perlakuan yang digunakan yaitu perendaman larva menggunakan ekstrak kedelai 

selama 2 jam dengan dosis 0 g/L (Perlakuan A), dosis 0,10 g/L (Perlakuan B), dosis 

0,20 g/L (Perlakuan C), dan dosis 0,30 g/L (Perlakuan D). Data yang dikumpulkan 

adalah persentase jenis kelamin betina, pertumbuhan bobot mutlak, laju 

pertumbuhan spesifik (SGR), kelulushidupan (SR) dan kualitas air. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perendaman larva dengan dosis ekstrak kedelai yang berbeda 

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap rasio jenis kelamin betina ikan nilem dan 

tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap pertumbuhan bobot mutlak, SGR dan 

SR ikan nilem. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan C 

merupakan dosis terbaik yang menghasilkan persentase kelamin betina terbaik 

sebesar 67,87±3,24% dengan pertumbuhan bobot mutlak 1,33±0,18g dan SGR 

6,86±0,32 %/hari. 

 

Kata kunci: dosis, ekstrak kedelai, feminisasi, nilem, sex reversal 
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ABSTRACT 

 

(Amalia Kurnia Rahmah. 26020119120024. Effect of Soybean Extract 

Doses (glycine max) for Larval Immersion on Sex Ratio of Bonylip barb 

(Osteochilus hasselti). Tristiana Yuniarti dan Sri Rejeki). 

Bonylip barb (Osteochilus hasselti) is an indigenous species and is one of the 

freshwater fish commodities that has great potential to be developed. Bonylip barb 

are thought to have growth dimorphism, where females have faster growth when 

compared to males. Feminization is a method of hormonal engineering that aims to 

direct sexual characters that are initially male to female. Soybeans contain 

phytoestrogens quite a lot when compared to other plants. The methods of sex 

reversal include immersion, injection, food (oral) and bioencapsulation. This study 

aims to determine the effect of soybean extract and the best dose of soybean extract 

by immersion method on larvae to the sex ratio of Bonylip barb (O. hasselti). This 

study was used Bonylip barb larvae aged 2 days after hatching. Maintenance is 

carried out for 60 days with 30 fish on each repetition. The method used in this 

study was experimental with a Completely Randomized Design research design of 

4 treatments and 3 repeats. The treatment used is larvae immersion using soybean 

extract for 2 hours at a dose of 0 g / L ( A), dose 0.10 g/L ( B), dose 0.20 g/L (C), 

and dose 0.30 g/L (D). In this research, the result obtained are sex ratio, absolute 

weight growth rate, specific growth rate (SGR), survival rate (SR) and water 

quality. The results showed that immersion of larvae with different doses of soybean 

extract had a significant effect (P<0.05) on the sex ratio of Bonylip barb and no 

significant effect (P>0.05) on the value of absolute weight growth, SGR and SR of 

Bonylip barb. Based on the results showed that treatment C is the best dose that 

produces a female sex percentage of 67.87 ± 3.24% with absolute weight growth of 

1.33 ± 0.18g and SGR of 6.86 ± 0.32% / day. 

Keywords: bonylip barb, doses, feminization, sex reversal, soybean extract. 
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